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1.1 Latar Belakang

1.1{1 Pariwisata Konvensi di Indonesisa

Upaya peningkatan pengembangan pariwisata di-

Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor antara 1lain
adalsah makin berkurangnysa peranan mninyak bumi,
merosotnya ekspor non-migas, prospek pariwisata vyang
memperlihatkan kecenderungan meningkat dan besarnys
potensi vang kits miliki bagi @ pengembangan
pariwisata di Indonesia (Spillane, 1887, h:58-57).
Salah satu bidang pemasaran vang telah
diprioritaskan untuk ditingkatkan adalah pariwissta
nasional dalam ‘pangss pasar konvensi’ dan ‘pertemuan
internasional’. Indonesia sudah waktunya menjadi saalah
satu negara hkonvensi di Asia mengingat perannya yang

semakin baik di dunia Internasional (Hajalah ASRI

No.114, 198Z, h:68).
1.1.2 Wisata Konvensi di Yogyakarta

Sebagai Daserah Tujuan Wisata, Yogyakarta memiliki
potensi kepariwisataan yang cukup menonjol vaitu:
potensi alam, kesenian, budaya, dan pendidikan. Selsain
itu, Yogyakarts juga masih boleh bernafas panjang dengan
kreativitas lain menggdiring wisatawan intelektual,
dengan terus menerus menggalakkan wiéata konvensi

(SKH. Kedaulatan Rakyat, 23 Desember 1885).
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Dengan adanya kegiatan wisata konvensi ini maka
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" akan turut membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi

daerahnya.  Namun perkembangan kegiatan wisata konvensi
di Yogyakarta ini masih dihambat dengan kurangnya
fasilitas yang ada dan masih merupskan gedung-gedung
pertemuan yang dipaksakan sehingga hkurang memenuhi
syarat untuk skala internasional, seperti halnya faktor
daya tampung, kelengkapan fasilitas honvensi, hingga
tata akustik ruang-ruangnya.
1.1.3 Kebutuhan Penataan Akustik pada Fasilitas Konvensi
Pada suatu  rancangan fasilitas konvensi dengan
bentuk-bentuk kegiatan seperti seminar, kongres,
konperensi dan sejenisnya, membutuhkan penataan sakustik
vang baik yang merupakan salah satu faktor penunjang
inteligibilitas di dalam ruangan konvensi. S8elain
mempengaruhi estetika ruangan, penataan akustik vang
baik dapat juga mengendalikan fahktor kebisingan yang ada

di dalam ruangan, hkhususnya ruangan yang digunakan untuk

e

berpidato seperti ruasng-ruang dalam fasilitas konvensi
(Doelle, 1890, h:70-88).

Penataan akustik dalam suatu rnang konvensi
dengan persyaratan tertentu akan mendapatkan kondisi
mendengar Yyang baik di dalam ruang konvensi tersebut,
nesnmun penataan akustik ruang konvensi dengan citra
arsitektur tradisional yang lebih menekankan pada
estetika penampilan ruangan merupakan suatu fenomena

vang perlu dipecahkan.




1.1.4 Citra Arsitektur dan Identitas Lingkungan

Pesatnyé 5356353352545;525a ini memberikan anceman
terhadap hilangnya identitas suwatu linghkundgan. Semakin
lama semakin susah saja membedakan antara suatu
lingkungan dengan lingkungan lain, bahkan juga antara
suatu hkota dengan kota lain, karena kemiripan wajahnya
(Budihardjo, 1984, h:128-129).

Kekacauan dan kesemerawutan lingkungan disebsbkan
kurangnya upaya untuk melestarikan kekhasan, keunikan
dan karakter spesifik yang telah menyiratkan cifra dan
identitas setempat (Budihardjo, 1881, h:22-24).

Krisis identitas 1lingkungan kota semacam itu
dialami pula oleh kota Yogyakarta. Kehadiran bangunan-
bangunan baru dengan arsitektur modern cenderung
mengakibatkan Yogyakarta kehilangan ciri khas arsitektur
tradisionalnya (Sulaksana dkk., 1885, h:46-47).

Sementara itu ada ungkapan bahwa citrs sasrsitektur
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internasional (Handoyo, 1993, h:1). Padahal lingkungan

vang memiliki identitas unik dan berharakter mexrupakan

- salah satu daya tarik utama pariwisata.

Salah satu upaya untuk menjaga dan melestarikan
citra kota adalah dengan menampilkan citra visual dari
arsitektur tradisional yang khas di setiap daerah untuk
dijadikan landasan berpijak dalam perencanaan dan

perancangan bangunan baru (Budihardjo, 19891, h:9-13).




Maka sepantasnysalah, Fasilitas Wisata Konvensi di

~ Yogyakarta sebagai  embrio bangunan baru perlu —tempil

sebagai bangunan vang memberikan citra arsitektur
tradisional daerahnya untuk melestarikan identitas

lingkungannya.

1.2 Permasalahan
1.2.1 Pernasalahan Umum
Bagaimanga menghadirkan suatn fasilitas konvensi
vang mampu menunjang kebutuhan akan kegiatan Wisata
konvensi skala internasional di Yogyakarta.
1.2.2 Permasalahan Khusus
a. Bagaimana wujud penahpilan bangunan fasilitas wisatsa
konvensi berskalsa internasional dengdan citra
arsitektur tradisional Yogyakarta. '
b. Bagaimana penataan akustik ruang konvensi pada

penampilan ruang dengan citra arsitektur tradisional.

1.3 Tujuan dan Sasaran
1.3.1 Tujuan
Tujuan dari penulissan ini untuk mencari konsep

dasar perencansaan  dan perancangan suatu fasilitas

konvensi berskala internasional dendsan menehkankan

penataan akustik ruang konvensi dan penampilan bangunan
vang bercitra arsitektur tradisional.
1.3.2 Sasaran

Sasaran yang ingin dicapai adalah menyusun konsep
dasar perencanaan dan perancangan suatu faéilitas
wisata konvensi di Yogyakarta yang mampu menunjang
kebutuhan akan kegiatan wisata  konvensi berskala
internasional dengan penampilan bangunan dan penataan
akustik ruang konvensi bercitra arsitektur tradisional

Yogyakarta.




1.4 Lingkup Pembahasan

pada linghup citra arsitektur tradisional Yogyakarts dan
implikasinya pada penampilan bangunan fasilitas wisata
konvensi, sertas perencanaan tata akustik ruang konvensi
di dalamnya. Hal-hal yang menyanghut disiplin ilmu lain
seperti sosial dan budaya masyarakat akan dibahas secara
selektif dendan pendekatan atas logika sederhana.
Tinjauan data terbatas pada permasalahan vang
dikemukakan dan dilandasi argumen-argdumen berdasarkan
kajian-kajian teoritis dan faktual sehingga menduhkung

pemecahan pokok permasalahan.

1.5 Hetode Pembahasan
Penbahasan dengan mengdunalkan metode analisa-
sintesa, dengan melalui tiga tahapan sebagsi berikut :

Tahap pertama yaltu tahap identifikasi masalah

- dengan mencari issue dan fenomena tentang kebutuhan

fasilitas wisata konvensi, tata akustik ruang honvensi,

dan identitas linghkungan suatu kota.

— Pembahasan— ahan disrahhan dan dititik berathan

e

Tahap kedua yaitu tahap mendanalisa data faktual
tentang kegiatan wisata konvensi, tinjauvan-tinjaunan
teoritis tentang konvensi, dan akustikal, serta citra
bangunan berarsitektur tradisional Yogyahkartea dan
implikasin&a terhadap penampilan bangun&an.

Tahap selanjutnya merupakan sintessa atau
kesimpulan tentang pemecahan pokok permasalshan yang
dapat digunakan sebagai pendekatan konsep untuk
selanjutnys menuju kohsep dasar perencansan dan

perancangan Fasilitas Wisata Konvensi di Yogdysakarta.




1.6 Kerangka Pemikiran

RKerangksa

pemikiran

vang digunskan

gsebadai alur

berpikir pada penunlisan ini adslah sebagsi berikut

Issve Parinisata Konvensi

Iszup Hisata Yonvensi
di Yogyekaria

Issue Citra Arsitebtur
dan ldentitas Linckimgen

- peningkatan juslah wisatawan
- peranzn Indonesia di denis
konverei internasional

- fektor fasilitas %onvensi
- fakter ahustikal ruangen

- krisis identitas linglamgan
- pelestarian citra arsitektor
tradisional Yogyakarts

- {aktor daya taapung
-

L

Deaard
Fasilitas Hisata lonvensi
di Yogyakarta
3 T
PROBLEN PERMASALAHAN
- Yebutuhar fasilitas vonvenss ]
skala internasional di Yogyakarta
- ¥ebtutuhan penaspilan bangunan bercitra
arsitektur tradisional Yogyakarts
- Kebutuhan penataan akustik ruang bonvensi
INPUT

Tinjauan Teoritis dan Faktual

Parisicats Yonvensi

- pengertian wisats koavensi
- klasifikasi kegiatan

- acpek-aspek yang terkait

Tinjauan Tepritis Citra | | Tinjauan Teoritic
ﬁja&m Teoritis fustikal] |Arsitektur Trad. Yoovakaria| |Batungan MR & 4%
- pergertian shustik - pengertian citra dan - teapelan elemen
- persyaratan akustik arsitektur tradisicnal At pada A
ruang konvensi - ritra arsitektur trad, | |- ekspresi ujud AL
pada Kraton Yogyakarta Eﬁyatujd{p LS
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ANLISIS - SINTESIS

" ‘fnalisis Fasilitas
Wisata Yonvensi Di Yogyskarta

| Pendebatan Konsep

t tebutuhan ruang, eeliputd o

|t pendekatan konsep perencanaan :

Tefcaa kegiata
- pelaku dan bentuk tegiatan
- peruangan
§ penataan akustik rg.konvensi
- peaiithan dan penataan baken
- penaspilan bercitra tradisional
§ penaspilan bangunan

senyatu dengan arsiteltur sadern

- ekspresi wajud arsitebtur trad.Yk,

guTRYY

= IC4asl Gan Site
¢ pendekatan kensep perancangan 1

- progriy Tuang, hub,rusng, besaran ruang,
sist,struk.bangunan, pengkondisizn bangunan,
tata skustil, penzapilan bengunan dan ruang
konvensi bercitra arsitektur tradisional Yh.

KONSEP

- Tata akustik ruang kuewensi
= Penzapilan ruang koavensi dan bangunan

- febutuhan ruang pada fasilitas konvensi

bercitra arsitektur tradisional Yogyskarta,

Gambar 1.1 Kersngka Pemikiran

Sumber

Pemikiran.




1.7 Sistemnatika Pembahasan

Bab I : Pendahuluan
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Be;{éiwilatar belakang, permasalahan, tujuan dan
sasaran, lingkup pembahasan, metode pembahasan,
kerangka pemikiran, sistematika pembahasan, dan
keaslian penulisan.

Bab II : Konvensi, Akustikal dan Citra Arsitektur
Tradisional Yogyakarta

Berisi tentang tinjaunan teoritis wisata konvensi,
dan aspek-aspek yang terkait di dalamnya, tinjauan
teoritis akustikal dan persyaratannya pada fasilitas
kegiatan konvensi,  tinjauan citra arsitektur
tradisional Yodyakarta meliputi pendertisn, citra
arsitektur tradisional pada Kraton Yogyakarta, serta
tinjauan teoritis penggabungan arsitektur
tradisional dan arsitektur modern.

Bab III : Kebutuhan Ruang, Penataan Akustik

dan Penampilan Bercitra Arsitektur Tradisional
Yogyakarta pada Fasilitas Wisata Konvensi

Di Yogyakarta

Berisi tentang proyeksi jumlah wisatawan konvensi,
fundsi dan tujuan Fasilitas Wisata Konvensi di
Yogyvaharta, rencana kegiatan, pelaku dan bentuk

hegiatan, dan peruangan serta penataan skustik ruang
konvensi yang meliputi pemilihan bahan akustik,
penataan akustik, penampilan bangunan dan ruang
konvensi bercitra arsitektur tradisional Yogyakarta.
Bab 1V : Pendekatan dan Xonsep

Perencanaan dan Perancangan

Berisi tentang pendekatan berupa kesimpulan umum
dari analissa dan dasar pertimbangan naupun
perhitungan sebagai landasan untuk perumusan konsep
perencanasan dan perancangan Fasilitas 'Uisata

Konvensi di Yogyakarta.




1.8 Keaslian Penulisan

dengan karya tulis ilmiah ini namun terdapat perbedaan

pada penekanan permasalahannya, adapun tugas akhir yang

memiliki kemiripan tersebut adalsh
1. Agung Tristianto, No.Hhs:11675/TA/UGM.: 1987.

Judul : Pemukiman Wisata Konvensli di Yogysakarts.

Tugas .,akhir ini mewmbahas tentangd pemukiman wisgata
honvensi dengan penekanan tata dan persyaratsn ruang

vang dapat menciptakan hkenyamanan peserta wisata_

konvensi.
2. Budi Antono, No.Mhs:8302/TA/UGM. : 1884.
Judul Fasilités Konferen=si Tingkat Regional

Yogyakarta.

Tugas akhir ini mewmbahas tentang studi alternatif

mengenai penvediaan fasilitas ruang sidang

Ada beberapa Tudas Akhir yand memiliki kemiripan

3. Djody Rustyono, No. Hhs:12426/TA/UGH, : 1980.
Judul : Balai Konvensi di Kaliurang Yogyakarta.

Tugas akhir ini membashas tentang penekanan

pemilihan lokasi penempatan fasilitas dengan melihat

potensi-potensi lingkungan kots.




4. Sri Tundono, No.Mhs:13238/TA/UGM. : 1881.

Judul : Convention Hotel di Yogysakarta sebagai
Penunjang Pariwisata dengan Tinjauan Khusus p=zada
Fleksibilitas dan Akustik.
Tugas akhir ini membahas tentang menciptahkan
fleksibilitas dan akustik ruang konvensi sehingga
dicapai pendgunaan ruand vyand optimum dan tidak
mengddandgnu kegiatan yang lain.

5. Suharjono, No.Mhs:14156-TK/UGM. :_1994.
Judul : Pusat RKonvensi Internasional di Jakarta.
Tugas akhir ini membahas tentang penekanan pada
fleksibilitas ruang konvensi dan kenyamanan
berdasarkan standart-standart internasional yang adsa
dan perkembangan dunia arsitektur yang dituangkan
dalam konsep perencanaan dan perancangan tugas akhir

tersebut.

Perhedaan thesis ini dengan beberpps thesis di

atas adalah penekanan permasalshan pada tinjsauan
penataan akustik ruang konvensi dan penampilan bangunan

bercitra arsitektur tradisional Yogyakarts.




